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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Lebih dari 2,8 juta orang di Amerika Serikat mengalami infeksi yang 

resisten terhadap antibiotik setiap tahunnya, dengan lebih dari 35.000 kematian 

sebagai akibatnya. Resistensi terhadap antibiotik pada Streptococcus 

pneumoniae mencapai 20%, sementara prevalensi resistensi amoksisilin 

mencapai 50%. Di Eropa, resistensi antibiotik menyebabkan sekitar 33.000 

kematian setiap tahun. Di Afrika, perentase penggunaan antibiotik yang tidak 

sesuai dosis berkisar antara 30-50%. Sementara itu di Rusia prevelensi 

penggunaan antibiotic yang tidak tepat berkisar antara 60-70% (WHO, 2022). 

Menurut penelitian dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), resistensi 

antibiotik pada anak telah mengalami peningkatan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Di Amerika Serikat resistensi antibiotik terhadap 

bakteri penyebab infeksi saluran pencernaan, seperti (Salmonella typhi) 

mencapai 35% (World Health Organization, 2022).  Selain itu, 25%  anak di 

Amerika Serikat menerima dosis antibiotik yang tidak tepat dosis dan pola 

penggunaan  tidak tepat, sementara pola penggunaan antibiotik yang tidak sesuai 

tercatat  sebesar 35% (Gould et al., 2019). 

Di Indonesia, data dari Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa tingkat 

resistensi mencapai 60,4.  Khususnya, resistensi bakteri Staphylococcus aureus 

terhadap antibiotik golongan metisilin mencapai 36,3% dan resistensi 

Salmonella typhi terhadap antibiotik golongan ampisilin mencapai  44,6% 

(Kemenkes RI, 2020). Penelitian yang dilakukan di Surabaya dan Semarang 

pada tahun 2019 menunjukkan bahwa 40% anak menerima dosis antibiotic yang 

tidak tepat, dan pola penggunaan antibiotik yang tidak sesuai mencapai 62% 

(Sari & Dewi, 2020).
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Derajat resistensi antibiotik pada anak Indonesia terus meningkat. Menurut 

tim peneliti dari University of Sydney pada 31 Oktober 2023, angka resistensi 

antibiotik pada anak Indonesia sebesar 67%, dengan resistensi terhadap 

antibiotik sefalosporin generasi ketiga. Klebsiella pneumoniae, bakteri penyebab 

infeksi saluran pernapasan dan infeksi saluran kemih (Halim, M., Nur, S., 2023). 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Tim Evaluasi Penggunaan Obat di Rumah 

Sakit X Kota Palopo, Sulawesi selatan pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 

persentase tidak tepat dosis dan pola penggunaan tidak tepat antibiotik pada anak 

sebesar 40,8% (Sianipar et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan di Kalimantan Tengah menunjukkan resistensi 

terhadap antibiotik penisilin sebesar 11,76 resistensi terhadap metisilin sebesar 

5,45%, resistensi terhadap sefalosporin sebesar 10,29%, Antibiotik 

aminoglikosida 10,29%, Pseudomonas aeruginosa yang resisten gentamisin 

7,50%, Streptococcus pneumoniae yang resistan terhadap eritromisin 7,50%. 

(Noviana, L., 2019). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2022, prevalensi tidak 

tepat dosis antibiotik mencapai 35,2% dan pola penggunaan tidak tepat antibiotik 

sebesar 40,4% di Kalimantan Tengah (Kemenkes, RI 2022). 

Berdasarkan penelitian tahun 2023 yang diterbitkan jurnal Pediatrics, 

prevalensi resistensi antibiotik pada anak di Kalimantan Tengah adalah 25%. 

Sampel penelitian berjumlah 100 anak usia 0-18 tahun yang dirawat di RSUD 

Palangkaraya dengan diagnosis infeksi bakteri.  Resistensi antibiotik yang paling 

besar adalah antibiotik golongan penisilin (30%), disusul antibiotik golongan 

sefalosporin (25%) (Amin et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh tim peneliti dari Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya 

pada tahun 2023, persentase tidak tepat dosis antibiotic pada anak mencapai 30% 

dan pola penggunaan tidak tepat antibiotik pada anak 25% di Kalimantan Tengah 

(Hidayati, 2023)
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1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik pasien anak rawat jalan di RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun yang menerima terapi antibiotik?? 

2. Bagaimana profil antibiotik yang menggunakan ATC/DDD pada pasien 

anak rawat jalan di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun? 

3. Bagaimana penggunaan obat antibiotik pada anak di RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun berdasarkan jenis dan kuantitas penggunaan 

yang dihitung dalam satuan DDD/1000 KPRJ dan  DU 90%? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik pasien anak rawat jalan di RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun yang menerima terapi antibiotik. 

2. Mengetahui profil antibiotik yang menggunakan ATC/DDD pada pasien 

anak rawat jalan di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. 

3. Mengetahui penggunaan obat antibiotik pada anak di RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun berdasarkan jenis dan kuantitas penggunaan 

yang dihitung dalam satuan DDD/1000 KPRJ dan DU 90%. 

1.4 Manfaat Penelitian   

1. Bagi peneliti  

         untuk memberikan pemahaman mengenai antibiotik serta untuk 

mengetahui aplikasi metode ATC/DDD dalam melakukan evaluasi 

penggunaan antibiotik pada pasien anak. 

2. Bagi RSUD Sultan Imanuddin 

         Memberikan informasi bagi tenaga kefarmasian yang berada di 

RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun terkait penggunaan antibiotik 

pada pasien anak yang menjalani rawat jalan. Informasi yang diperoleh 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas penggunaan antibiotik.   

3. Bagi institusi 

        sebagai referensi tambahan di perpustakaan serta memberikan 

masukan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan antibiotik. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Nama peneliti Judul / Metode Variabel Hasil  Perbedaan  

Putra et al 

(2022) 

 

Evaluasi 

penggunaan 

antibiotik 

profilaksis untuk 

tindakan surgical 

debridement pada 

luka bakar anak 

menggunakan 

metode 

ATC/DDD 

( penelitian 

retrospektif 

menggunakan 

rekam medis 

pasien) 

Independen  

Penggunaan 

antibiotic 

profilaksis untuk 

Tindakan 

surgical 

debridement 

 

Dependen 

pada luka bakar 

anak 

menggunakan 

metode 

ATC/DDD 

didapatkan 30 pasien 

luka bakar anak yang 

memenuhi kriteria 

inklusi. Antibiotik 

profilaksis secara 

keseluruhan diberikan 

secara intravena 

dengan pemakaian 

terbanyak yaitu 

sefazolin (35%), 

seftazidim (32%), dan 

amikasin 

(8%).menggunakan 

ATC/DDD didapatkan 

total nilai 

DDD/operation-days 

ialah 2,65 

DDD/operation-days 

yang mengindikasikan 

2,65% pasien 

menerima DDD 

antibiotik profilaksis 

per hari untuk tindakan 

surgical debridement. 

Lokasi 

penelitian 

Rukminingsih 

& Apriliyani 

(2019) 

 

Analisis 

penggunaan 

antibiotik pada 

pasien anak di 

ruang theresia 

rumah sakit st. 

Independen 

Penggunaan 

antibiotik pada 

psien anak  

diketahui jumlah 

pasien anak di ruang 

Theresia Rumah Sakit 

St. Elisabeth Semarang 

periode Oktober – 

Desember 2019 adalah 

Lokasi 

penelitian 

Metode 

penelitian 
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Elisabeth 

semarang dengan 

metode 

ATC/DDD 

( teknik 

purposive 

sampling. Data 

diambil dari data 

rekam medik 

pasien) 

 

 

 

 

Dependen 

Dengan metode 

ATC/DDD 

385. Jumlah pasien 

yang mendapatkan 

antibiotik tunggal 

sebanyak 162. Nilai 

total DDD/100 patient-

days di Ruang 

Theresia RS St. 

Elisabeth Semarang 

periode Oktober – 

Desember 2019 adalah 

18,17 dengan total 

lama rawat inap 1117 

hari. Antibiotik dengan 

nilai DDD/100 patient-

days paling tinggi 

adalah seftriakson 

yaitu 15,10. 

Sedangkan antibiotika 

yang masuk ke dalam 

segmen DU 90% yaitu 

seftriakson dan 

sefotaksim. 

Wahidah et al., 

(2020) 

Evaluation of 

pneumonia 

antibiotic using 

ATC/DDD 

method for 

pediatric patients 

in installation of 

hospital. Dr. A. 

Dadi tjokrodipo 

bandar lampung 

in 2019 

( bersifat   

deskriptif 

Independen  

Penggunaan 

antibiotik 

pneumonia 

dengan metode 

ATC/DDD  

Dependen  

Pada pasien 

pediatri di 

instalasi rawat 

inap 

menunjukan dari 70 

sample yang diteliti, 

didapatkan   

karakteristik pasien  

berdasarkan  jenis  

kelamin  yaitu  61,42%  

diantaranya adalah  

berjenis  kelamin  laki-

laki  serta  berdasarkan  

usia  yaitu  65,71% 

adalah pasien bayi 

dengan  usia  1  bulan 

–  2  tahun.  Total  

Metode 

penelitian 

 

Lokasi 

penelitian 
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pengumpulan   

data   secara 

retrospektif.  

Teknik  sampling  

metode  

purposive 

sampling) 

penggunaan  antibiotik  

yaitu  65,92  DDD/100  

hari rawat  inap  dan  

antibiotik  yang  

masuk kedalam  

segmen  DU  90  %  

yaitu  ampisilin  (27,53 

DDD/100  hari  rawat),  

gentamisin  (8,39  

DDD/100  hari  rawat), 

azitromisin (7,13 

DDD/100 hari rawat), 

amoksisilin (6,88 

DDD/100 hari rawat) 

dan ampisilin 

sulbaktam (6,6 

DDD/100 hari  rawat). 

Ihsan et al., 

(2019) 

Evaluasi 

Penggunaan 

Antibiotik pada 

Pasien Pediatrik 

ISPA Non 

Pneumonia 

Menggunakan 

Sistem 

ATC/DDD di 

Seluruh 

Puskesmas Kota 

Kendari 

(secara 

retrospektif 

melalui data 

rekam medik dan 

resep pasien) 

 

Independen 

Pengunaan 

antibiotik  

 

Dependen  

Pada pasien 

pediatrik ISPA 

Non pneumonia 

dengan sistem 

ATC/DDD 

menunjukan antibiotik 

yang paling sering 

digunakan adalah 

amoksisilin untuk 

seluruh puskesmas 

dengan total peresepan 

sebanyak 2663 kali 

disusul dengan 

sefadroksil sebanyak 

329 kali dan 

kotrimoksazol 

diresepkan sebanyak 

102 kali, serta terdapat 

2 pasien yang 

menggunakan 

eritromisin. 

Metode 

penelitian 

 

Lokasi 

penelitian 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

1.  Bahwa karakteristik pasien anak laki – laki sebagian besar mendapatkan terapi 

antibiotik, usia paling banyak mendapatkan terapi antibiotik direntang usia 0 – 5 

dengan diagnosis sebagian besar di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun adalah 

faringitis akut. 

2. Antibiotik yang paling banyak digunakan yaitu Amoxicillin sebesar dan cefixime 

sebesar. 

3. Didapatkan 4 golongan antibiotik yaitu cefixime, amoxicillin, cefadroxil dan 

cotrimoxazole dengan nilai DDD tertinggi cefixime. Sedangkan antibiotik yang 

masuk dalam segmen DU 90% adalah cefixime dan amoxicillin. 

6.2 Saran 

1. Diperlukan penelitian kualitatif untuk menilai rasionalitas penggunaan antibiotik, 

terutama yang termasuk dalam kategori DU 90%. 

2. Diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai jumlah penggunaan 

antibiotik dan pola infeksi di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. 
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